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ABSTRACT 

Solheri, 2013. “The application of Jigsaw cooperative learning model, to increase 

the activity and learning outcomes Biology in Class XI IPA.2 SMA Negeri 

2 Bangkinang. Graduate Program, State University of Padang”.  

Problems founded in teaching Biology in the class XI IPA.2 SMA Negeri 2 

Bangkinang is learning activities still tend to be centered on the teacher. Learning 

methods used by teachers are still monotonous, teacher more use the lecture method 

and giving assignments, cause the learning activities and student learning outcomes 

are still low. Many students are reluctant to ask questions and express their opinions 

caused embarrassment and do not understand the concept of taught by the teacher. 

This research aims explaining of the increased activity and learning outcomes 

Biology through Jigsaw cooperative learning model. 

The Classroom Action Research (CAR) are conducted in three cycles. Each 

cycle consists of four steps: planning, action, observation, and reflection. Research 

subjects were 36 students in the class XI IPA.2 SMA Negeri 2 Bangkinang. 

Instrument data collection was observation sheet for student activity and cognitive 

test results. The data were collected through observation and awarding achievement 

test at the end of cycle. The results of research analyzed descriptively using 

percentage.   

Results of data analysis obtained an average students activity in the first cycle 

is 53.2%, second cycle was 68.2% and the third cycle was 78.3% which showing an 

increase. Number of students who pass the appropriate of KKM increased from 

66.7% in the first cycle, to 86.1% in the second cycle and third cycle being 88.9%. It 

can be concluded that the implementation of Jigsaw cooperative learning model can 

increase the activity and learning outcomes Biology students in class XI IPA.2 SMA 

Negeri 2 Bangkinang. 
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ABSTRAK 

Solheri 2013, “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA.2 

SMA Negeri 2 Bangkinang. Program Pascasarjana Universitas Negeri 

Padang”. 

Permasalahan yang ditemui dalam pembelajaran Biologi di kelas XI IPA.2 

SMA Negeri 2 Bangkinang adalah kegiatan pembelajaran masih cenderung berpusat 

pada guru. Cara mengajar guru yang monoton. Guru lebih banyak menggunakan 

metode ceramah dan pemberian tugas sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa yang 

masih rendah. Masih banyak siswa yang enggan bertanya apalagi mengemukakan 

pendapat pada saat pembelajaran yang disebabkan siswa malu dan tidak mengerti 

dengan konsep yang diajarkan oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar Biologi siswa melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw.  

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam 

tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat langkah: perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA.2 SMA 

Negeri 2 Bangkinang yang berjumlah 36 siswa. Instrument pengumpul data 

penelitian adalah lembaran observasi aktivitas siswa dan hasil tes kognitif. Data 

penelitian dikumpulkan melalui pengamatan dan pemberian tes hasil belajar diakhir 

siklus.  
Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase. 

Hasil analisis data diperoleh rata-rata aktivitas siswa pada siklus I adalah 53,2% , 

siklus II adalah 68,2% dan siklus III adalah 78,3% yang menunjukkan peningkatan. 

Jumlah siswa yang tuntas sesuai KKM meningkat dari 66,7% pada siklus I menjadi 

86,1% pada siklus II dan menjadi siklus III 88,9 %. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa  penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Biologi siswa kelas XI IPA.2 SMA Negeri 2 

Bangkinang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Proses belajar mengajar adalah suatu kesatuan dimana guru dan siswa dapat 

berinteraksi satu sama lainnya (Roestiyah,1986). Setiap proses belajar mengandung 

beberapa unsur yang sifatnya dinamis karena dapat menjadi lebih kuat atau lebih 

lemah. Unsur-unsur dinamis dalam, proses belajar terdiri dari: (1) motivasi yaitu 

dorongan untuk belajar, (2) bahan belajar yaitu materi yang akan dipelajari, (3) alat 

bantu belajar, (4) suasana belajar yaitu lingkungan fisik dan psikologis yang 

menunjang belajar dan, (5) kondisi subjek belajar, yaitu keadaan jasmani dan mental 

untuk melakukan kegiatan belajar (Hamalik, 2008). Jadi proses pembelajaran adalah 

suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa, atas dasar 

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif, untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran tidak mudah dicapai apabila guru tidak menerapkan 

strategi yang tepat dalam kegiatan proses belajar mengajar. Menurut Nasution (1995), 

strategi mengajar adalah pendekatan umum dalam mengajar dengan kegiatan belajar 

terinci siswa seperti dicantumkan dalam rencana instruksional atau persiapan satuan 

pelajaran. Oleh sebab itu, strategi belajar yang digunakan guru haruslah sesuai dan 

tepat dengan materi yang diajarkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang 

dipelajari di SMA. Depdiknas (2006) menyatakan, “mata pelajaran Biologi di SMA 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) Membentuk 

sikap positif terhadap Biologi dengan menyadari keteraturan dan keindahan alam 

serta mengagungkan kebesaran tuhan yang maha Esa, (2) Memupuk sikap ilmiah 

yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerja sama dengan orang lain, 

(3) Mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif, dan dedukatif dengan 

menggunakan konsep dan prinsip Biologi”.  

Proses pembelajaran perlu diupayakan penumbuhan sikap belajar yang positif 

pada diri siswa. Sikap positif yang dimaksud antara lain adalah sikap ilmiah, sikap 

menghormati antar sesama, sikap demokrasi (termasuk menghargai perubahan), 

tanggung jawab, menjalin kebersamaan, kerjasama dan sikap berani mengungkapkan 

pendapat (Depdikbud, 1994). Dengan munculnya sikap positif siswa dalam belajar 

maka akan meningkatkan aktivitas belajar siswa yang nantinya akan berdampak 

kepada hasil belajar yang diperoleh siswa.  

Hasil wawancara dengan guru Biologi XI IPA.2 SMAN 2 Bangkinang, 

diketahui bahwa selama proses pembelajaran interaksi antar sesama siswa masih 

kurang, siswa masih belum mampu mengungkapkan apa yang dia pikirkan secara 

tertulis dan lisan, siswa belum berani bertanya walaupun siswa tersebut belum 

mengerti, siswa belum mampu menjawab pertanyaan yang diajukan guru/temannya, 

siswa masih pasif selama proses pembelajaran, pembelajaran lebih didominasi oleh 

siswa pintar saat mempresentasikan hasil kerja kelompok maupun pribadi ke depan 
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kelas, siswa cenderung hanya menunggu materi dan menerima apa yang disampaikan 

oleh guru, tanpa adanya inisiatif untuk mencari dan menggali sendiri informasi secara 

mandiri sebelum materi tersebut disajikan. 

Observasi yang dilakukan terhadap guru Biologi yang mengajar dikelas XI 

IPA.2 SMAN 2 Bangkinang diketahui bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan 

guru belum melibatkan siswa secara langsung, rendahnya variasi pendekatan, metoda 

dan model pembelajaran, dalam belajar berkelompok guru tidak meminta setiap 

anggota kelompok bertanggung jawab atas kelompoknya, guru masih menggunakan 

model pembelajaran konvensional yaitu model pembelajaran metode ceramah atau 

sering disebut teacher centered learning dimana guru lebih aktif. Hal ini dapat dilihat 

dari kurangnya perhatian serta keaktifan siswa selama mengikuti pelajaran.  

Hasil belajar Biologi kelas XI IPA.2 SMA Negeri 2 Bangkinang belum sesuai 

dengan harapan. Guru Biologi di SMA Negeri 2 Bangkinang menyepakati kriteria 

ketuntasan minimal mata pelajaran Biologi adalah 70, akan tetapi kenyataannya hasil 

belajar yang diperoleh siswa khususnya kelas XI IPA.2, belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang telah disepakati. Rata-rata ulangan harian Biologi 

yang diperoleh siswa adalah 57,20 dan hanya 19 siswa (52,8 %) dari 36 siswa di 

kelas tersebut yang dapat dikatakan tuntas. Melihat keadaan tersebut, peneliti sebagai 

pengamat, berkeinginan untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas XI IPA.2 

SMAN 2 Bangkinang dengan berkalaborasi bersama guru Biologi di kelas yang 

bersangkutan. 
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Salah satu alternatif untuk mengatasi kelemahan-kelemahan proses 

pembelajaran tersebut yaitu, dengan menerapkan pembelajaran koopertif tipe Jigsaw. 

Penggunaan model kooperatif tipe Jigsaw disini dapat membantu guru dalam proses 

pembelajaran, dikarenakan model kooperatif tipe Jigsaw mampu membuat siswa 

yang sebelumnya tidak aktif dalam kerja kelompok, menjadi aktif dalam kerja 

kelompok, aktif dalam diskusi kelompok, dan aktif dalam menanggapi/menjawab 

pertanyaan/pernyataan guru. Ibrahim (2000) menyatakan Model Pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 

beberapa anggota dalam satu kelompok, yang bertanggung jawab atas penguasaan 

bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain 

dalam kelompoknya. Adapun keuntungan lain, model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw adalah: (1) Mendorong siswa belajar, bekerja, dan bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas, baik tugas individu maupun tugas kelompok, (2) Pada saat 

berdiskusi fungsi ingatan siswa menjadi lebih aktif, bersemangat dan berani 

mengemukakan pendapat, (3) Membentuk dan meningkatkan perilaku positif anak, 

(4) Meningkatkan sikap positif anak terhadap pelajaran, (5) Memperbaiki relasi antar 

peserta didik dari bermacam latar belakang dan kemampuan.  

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis akan melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA.2 SMA Negeri 2 

Bangkinang’’. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pembelajaran selama ini selalu didominasi oleh siswa pintar saat 

mempresentasikan hasil kerja kelompok maupun tugas pribadi di depan kelas.  

2. Guru masih memberikan pembelajaran dengan metode yang kurang bervariasi 

dan pembelajaran masih bersifat  teacher centered learning dimana guru lebih 

aktif siswa hanya menunggu materi 

3. Siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran (aktivitas siswa rendah) 

4. Kurangya interaksi antar sesama siswa   

5. Hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Biologi masih rendah 

C. Pembatasan Masalah 

 Beberapa masalah yang teridentifikasi, peneliti membatasi masalah pada 

rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa pada ranah kognitif. Permasalahan ini 

diatasi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalah  

1. Bagaimanakah proses penggunaan Jigsaw untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa ? 

2. Bagaimanakah proses penggunaan Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar 

Biologi siswa ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 

1. Proses peningkatan aktivitas belajar siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

2. Proses peningkatan hasil belajar Biologi siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

dan meningkatkan hasil belajar siswa serta memudahkan siswa untuk dapat 

aktif dalam proses pembelajaran.  

2. Bagi guru dapat dijadikan salah satu alternatif dalam memperbaiki proses 

pembelajaran Biologi di dalam kelas. 

3. Bagi kepala sekolah atau pengambil keputusan dalam bidang pendidikan 

diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 

menentukan kebijakan tentang model pembelajaran yang cocok untuk 

pelajaran di berbagai jenjang pendidikan umumnya, dan sekolah menengah 

atas (SMA) khususnya. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar dan 

masukan dalam pengembangan penelitian model kooperatif selanjutnya. 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Penggunaan  model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa kelas XI.2 IPA SMA Negeri 2 Bangkinang. Ini terlihat 

dari perolehan analisis data pada lembar aktivitas Guru dan aktivitas siswa 

dalam proses pembelajeran dari siklus I, Siklus II dan siklus III telah terlihat 

peningkatan pada setiap indikator yang diamati. 

2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan hasil belajar antara 

siklus I, siklus II, dan siklus III dimana siswa yang belum mencapai KKM 

pada siklus I 33,3 %, siklus II 13,9%, dan siklus III 11,1%. 

Secara umum dapat disimpulkan penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw dapat membantu siswa untuk mengembangkan segala kemampuan yang 

dimilikinya, sehingga dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran Biologi dikelas 

XI IPA.2 SMA Negeri 2 Bangkinang, yang terlihat pada penguasaan materi yang 

berdampak kepada peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa.  
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B. Implikasi 

Berdasarkan  kesimpulan yang telah dikemukakan, maka beberapa implikasi 

penelitian yang dapat dikemukakan yaitu: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam penelitian ini 

membawa dampak positif pada siswa yaitu dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa kelas XI IPA.2 SMA Negeri 2 Bangkinang. Selama proses 

pembelajaran berlangsung model ini dapat membangkitkan antusias siswa 

dalam berkompetisi sehingga terjadilah suasana belajar yang saling mengisi 

dari segi pengetahuan dan keahlian. Model pembelajaran ini juga memberi 

siswa kesempatan untuk terlibat aktif dalam menyelesaikan tugas-tugas 

mereka yang menumbuhkan rasa tanggung jawab pada tiap individu, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

2. Penerapan model pembelajaran koopertif tipe Jigsaw dalam penelitian ini 

membawa dampak positif pada guru untuk membuat suatu perubahan dalam 

pembelajaran. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian tindakan kelas ini, dapat di 

kemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Melaksanakan model pembelajaran tipe Jigsaw disarankan lebih efektif dalam 

menggunakan waktu dalam pembentukan kelompok dan menjawab 
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pertanyaan yang ada di LKS supaya waktu untuk kegiatan berikutnya bias 

terlaksana sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

2. Melaksanakan model pembelajaran tipe Jigsaw disarankan guru harus 

membimbing siswa dalam belajar secara terstruktur dan terarah 
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